
INTEC Journal: Information Technology Education Journal       

Volume 2, No. 1 (Januari 2023) 

P–ISSN 2809-798X and E-ISSN 2809-7971  42 

Analisis Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Menggunakan Sistem Web di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Makassar 

 
Sri Wahyuni1, Muhammad Yahya2, Udin Sidik Sidin3 

1,2,3Teknik Informatika dan Komputer, Universitas Negeri Makassar 
1wahyunisri08731@gmail.com, 2yahyapto@yahoo.co.id, 3udin.sidik.sidin@unm.ac.id 

 
Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh sarana pendukung terhadap kinerja pegawai menggunakan sistem Web 

dalam bidang pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar, (2) mengetahui pengaruh kondisi sosial terhadap 

kinerja pegawai menggunakan sistem Web dalam bidang pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar, dan 

(3) mengetahui pengaruh sarana pendukung dan kondisi sosial secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai menggunakan sistem Web dalam 

bidang pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar. Jumlah sampel sebanyak 30 responden pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar. Instrumen pengumpulan data menggunakan panduan wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif, dan menggunakan SPSS, teknik analisis linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana pendukung berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan berdistribusi normal. Kondisi 

sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, tetapi berdistribusi normal. Sarana pendukung dan kondisi sosial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai, dan berdistribusi normal. 
 

Kata Kunci: sarana pendukung, kondisi sosial, kinerja pegawai 

 
I. PENDAHULUAN 

Informasi merupakan kebutuhan yang mutlak untuk 

menjalankan segala aktivitas. Salah satu bentuk penerapan 

untuk menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat 

adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi. Sistem 

informasi diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan keefektifan dan keefisienan. Teknologi 

informasi adalah salah satu contoh produk teknologi yang 

dapat membantu mempermudah manusia dalam mengelola 

data serta menyajikan informasi yang berkualitas, cepat dan 

akurat.[1]  

Perkembangan teknologi saat ini sudah mencapai taraf 

kebutuhan. Teknologi menjadi hal yang sangat penting 

dalam segala aspek kehidupan mulai dari aspek sosial, 

budaya, ekonomi sampai dengan pendidikan. Salah satu 

contoh perkembangan teknologi adalah teknologi informasi. 

Teknologi informasi menjadi teknologi yang banyak 

digunakan untuk mendapatkan informasi secara efektif dan 

relevan. [2] 

Pemerintah sebagai penyedia layanan publik yang 

dibutuhkan oleh masyarakat harus bertanggung jawab dan 

terus berupaya untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

demi peningkatan pelayanan publik. Disisi lain kepuasan 

masyarakat adalah tolak ukur dari keberhasilan pelayanan 

publik yang diberikan oleh penyedia layanan publik, oleh 

sebab itu pelayanan publik harus difokuskan pada 

pemenuhan kebutuhan masyarakat secara maksimal baik 

dari segi kualitas maupun kuantitasnya. [3] 

Pelayanan publik merupakan fungsi dasar dari 

pemerintah, karena pemerintah secara historis ada dan 

diadakan untuk memenuhi kepentingan dan kebutuhan 

masyarakat atau anggotanya. Pelayanan publik merupakan 

produk birokrasi publik yang diterima oleh warga pengguna 

maupun masyarakat secara luas. Di  mana didalamnya 

merupakan cara atau strategi dalam mengimplementasikan 

kebijakan pemerintah terutama yang berorientasi 

pada pelayanan publik. Dengan adanya birokrasi yang baik 

maka dapat menciptakan pelayanan publik yang baik 

terhadap masyarakat. Karena itu, pelayanan publik dapat 

didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan oleh 

institusi birokrasi publik agar memenuhi berbagai kebutuhan 

dan kepentingan dari masyarakat pengguna. Pelayanan 

publik merupakan suatu proses bantuan kepada orang lain 

dengan cara tertentu yang memerlukan kepekaan agar 

tercipta kepuasan dan keberhasilan.  

Kemajuan teknologi berbasis website seharusnya dapat 

dimanfaatkan oleh suatu instansi untuk mempermudah 

dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Sarana pendukung (fasilitas kerja) merupakan 

komponen penting bagi organisasi atau perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. Jika pegawai belum bisa 

meningkatkan efisiensi kinerja maka sarana tidak akan ada 

peningkatan. Sarana merupakan alat atau fasilitas yang 

digunakan untuk mencapai tujuan melalui kinerja pegawai 

dalam organisasi atau perusahaan. 

Kondisi sosial merupakan semua orang atau manusia 

dan lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi kehidupan 

seseorang. Jadi kondisi sosial adalah suatu keadaan yang 

berkaitan dengan keadaan atau situasi dalam masyarakat 

tertentu yang berhubungan dengan keadaan sosial. Kondisi 

sosial adalah semua orang atau manusia lain yang 

mempengaruhi kita. [4] 

Kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang atau 

kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya 

dengan hasil seperti yang diharapkan. Kinerja pegawai 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
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dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. [5] 

Penelitian sebelumnya seputar kinerja pegawai terdapat 

hambatan dan belum cukup baik terhadap pelayanan publik 

dikarenakan salah satu faktor kurangnya sarana dan 

prasarana. Sehingga banyak pandangan yang negatif 

terhadap kualitas layanan publik muncul dikarenakan 

ketidakpuasan masyarakat terhadap layanan tersebut. 

Namun jika dari sarana dan prasarana, dibutuhkan perbaikan 

dan penambahan sarana prasarana untuk lebih menunjang 

pelayanan. Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang 

sesuai antara hasil dan harapan, karena pelayanan berkualitas 

adalah pelayanan yang efektif dan efisien. Sehingga 

tanggapan masyarakat terhadap pelayanan publik juga 

menjadi acuan dalam kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil observasi penulis di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar, 

diperoleh informasi bahwa timbulnya permasalahan yang 

terjadi antara lain: (1) terdapat hambatan dan belum cukup 

baik dalam pengelolaan pelayanan masyarakat dikarenakan 

faktor kurang bagusnya website atau faktor jaringan yang 

kurang stabil, maka mengakibatkan sistem ini tidak berjalan 

dengan efektif sehingga mengakibatkan keterlambatan 

dalam proses pelayanan; (2) sering adanya keluhan dari 

masyarakat terkait pelayanan yang banyak belum paham 

cara menggunakan website dalam sistem pelayanan di Dinas 

Kependudukan Pencatatan Sipil Kota Makassar misalnya: 

Pengurusan Surat Pindah, Pembuatan Akta, dan sebagainya. 

Dalam pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Makassar, sangat diharapkan adanya 

pelayanan yang baik bagi masyarakat dan juga bagi pegawai, 

sehingga sangat dibutuhkan suatu langkah-langkah untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Dalam hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa sarana 

pendukung berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan 

berdistibsi normal. Kondisi sosial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, tetapi berdistribusi normal. Sarana 

pendukung dan kondisi sosial berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dan berdistribusi normal. 

Sehingga pengelolaan pelayanan publik ini sudah 

menggunakan sistem website untuk meningkatkan sistem 

pelayanan publik bagi seluruh masyarakat dan menggunakan 

komputer sebagai alat bantu kerja dalam pengelolaan 

pelayanan publik. Pelayanan publik tentunya akan menjadi 

harapan penting bagi masyarakat, dimulai dari sikap aparatur 

yang memberikan contoh pelayanan. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian atau pengambilan data berupa 

angka-angka. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 

menggunakan metode ex-post facto. Penelitian ex-post facto 

adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang terjadi guna mengetahui sebab akibat atau 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 

Desain penelitian ini adalah semua proses yang diperlukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan penilitian. Dalam 

penelitian ini, desain penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 

A. Teknik analisis data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode analisis data 

yang digunakan untuk memberikan deskripsi serta gambaran 

tentang distribusi frekuensi dari variabel-variabel dalam 

penelitian. Ghozali (2016) Analisis statistik deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran serta untuk 

mendeskripsikan tentang distribusi variabel-variabel dalam 

suatu penelitian. Analisis statistik deskriptif ini akan diolah 

menggunakan SPSS[3].  
 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial merupakan teknik analisis statistik 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya untuk populasi. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan regresi linear 

berganda dengan bantuan program SPSS 25 for Windows. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh telah terdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Pengujian dilakukan pada taraf 

pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

yaitu: data dikatakan berdistribusi normal apabila tidak 

mempunyai perbedaan yang signifikan, variabel dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari atau 

sama dengan 0,05, dan jika signifikansinya kurang dari 0,05 

maka variabel atau data dikatakan tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Pengujian linearitas dilakukan dengan melihat 

nilai Deviation from Linearity Sig. pada tabel Anova apabila 

nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05 maka ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent, dan kriteria jika 

nilai F hitung < F tabel, maka ada hubungan linear secara 

signifikan antara variabel. 

c. Uji Hipotesis Statistik 
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Pada analisis inferensial ini pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Regresi 

linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variabel bebas (independent variabel). 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui 

arah dan seberapa besar pengaruh variabel bebas 

(independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent 

variabel) dengan bantuan komputer program SPSS.  

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara dua 

variabel bebas yaitu Sarana Pendukung (X1) dan Kondisi 

Sosial (X2) terhadap variabel yang terikat yaitu Kinerja 

Pegawai Menggunakan Web (Y), digunakan teknik data 

dengan menggunakan rumus analisis statistik regresi 

berganda sebagai berikut: 

  𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keterangan: 

𝑌  : Kinerja Pegawai Menggunakan Web  

𝑎 : Konstanta 

𝑏 : Koefisien Regresi; besaran response yang 

ditimbulkan oleh Predictor 

𝑋1 : Sarana Pendukung 

𝑋2 : Kondisi Sosial 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai Analisis Beberapa Faktor 

Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Menggunakan Sistem 

Web Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota 

Makassar. Pengumpulan data yang dilakukan selama 

penelitian  yaitu menggunakan kuesioner/angket. Sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang pegawai. 

Kemudian data dari penyebaran angket tersebut akan diolah, 

dan selanjutnya akan dideskripsikan hasil sata yang diolah 

mengguankan SPSS For Windows 25. Untuk lebih jelasnya, 

hasil penelitian akan diuraikan sebagai berikut: 
 

1. Sarana Pendukung 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif variabel 

sarana pendukung berdasarkan penilaian pegawai bidang 

sistem pelayanan publik pada Tabel 1.2, maka diperoleh nilai 

rata-rata (Mean) sebesar 100,53, standar deviasi sebesar 

3,203, nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 95, nilai 

yang paling tinggi (Maximum) sebesar 109, dan jumlah data 

(Sum) sebesar 3016. 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Sarana Pendukung Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh deskriptif 

sarana pendukung berdasarkan pegawai bidang pelayanan 

publik dengan kategori sangat tinggi dengan interval > 105 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 6,67%. Kategori tinggi dengan interval 102-105 

dengan frekuensi 7, presentase relatif 23,33%, dan 

presentase komulatif 30%. Kategori sedang dengan interval 

97-102 dengan frekuensi 15, presentase relatif 50%, dan 

presentase komulatif 80%. Kategori kurang dengan interval 

95-97 dengan frekuensi 4, presentase relatif 13,33%, dan 

presentase komulatif 93,33%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 95 dengan frekuensi 2, presentase relatif 

6,67%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa sarana pendukung berada pada kategori 

sedang dengan presentase relatif 50% dan presentase 

komulatif 80%. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sarana Pendukung 

 
 

Adapun hasil pengolahan data pada indikator-indikator 

variabel sarana pendukung sebagai berikut: 
 

a. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

sarana dan prasarana berdasarkan penilaian pegawai bidang 

sistem pelayanan publik pada Tabel 1.4, maka diperoleh nilai 

rata-rata (Mean) sebesar 21,30, standar deviasi sebesar 

1,685, nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 19, nilai 

yang paling tinggi (Maximum) sebesar 25, dan jumlah data 

(Sum) sebesar 639. 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
Berdasarkan Tabel di atas, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 23 

dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase 

komulatif 10%. Kategori tinggi dengan interval 22-23 

dengan frekuensi 5, presentase relatif 16,7%, dan presentase 

komulatif 26,7%. Kategori sedang dengan interval 20-22 

dengan frekuensi 8, presentase relatif 24,7%, dan presentase 

komulatif 53,4%. Kategori kurang dengan interval 18-20 

dengan frekuensi 14, presentase relatif 46,6%, dan 

presentase komulatif 100%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 18 dengan frekuensi 0, presentase relatif 

0%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa sarana dan prasarana berada pada kategori kurang 

dengan presentase relatif 46,6% dan presentase komulatif 

100%. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Sarana dan Prasarana 

 
 

b. Kompensasi 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

kompensasi berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel 1.6, maka diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebesar 19,47, standar deviasi sebesar 1,167, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 16, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 21, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 584. 
 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Kompensasi Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel 5, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 21 

dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase 

komulatif 10%. Kategori tinggi dengan interval 20-21 

dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase 

komulatif 20%. Kategori sedang dengan interval 18-20 

dengan frekuensi 23, presentase relatif 76,67%, dan 

presentase komulatif 96,67%. Kategori kurang dengan 

interval 17-18 dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, 

dan presentase komulatif 100%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 17 dengan frekuensi 0, presentase relatif 

0%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa kompensasi berada pada kategori sedang dengan 

presentase relatif 26,7% dan presentase komulatif 53,4%. 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kompensasi 

 
 

c. Insentif 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

insentif berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel 1.8, maka diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebesar 19,90, standar deviasi sebesar 1,125, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 18, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 24, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 597. 
 

Tabel 7. Statistik Deskriptif Insentif Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel 7, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 21 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 6,67%. Kategori tinggi dengan interval 20-21 

dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan presentase 

komulatif 10%. Kategori sedang dengan interval 19-20 

dengan frekuensi 20, presentase relatif 66,67%, dan 

presentase komulatif 76,67%. Kategori kurang dengan 

interval 18-19 dengan frekuensi 4, presentase relatif 13,33%, 

dan presentase komulatif 90%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 18 dengan frekuensi 3, presentase relatif 

10%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa insentif berada pada kategori sedang 

dengan presentase relatif 66,67% dan presentase komulatif 

76,67%. 
 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Insentif 

 
 

d. Jaminan Kesehatan 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

jaminan kesehatan berdasarkan penilaian pegawai bidang 

sistem pelayanan publik pada Tabel 1.10, maka diperoleh 

nilai rata-rata (Mean) sebesar 20,10, standar deviasi sebesar 

0,803, nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 18, nilai 

yang paling tinggi (Maximum) sebesar 22, dan jumlah data 

(Sum) sebesar 603. 

 

Tabel 9. Statistik Deskriptif Jaminan Kesehatan 

Berdasarkan Pegawai Bidang Pelayanan Publik 
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Berdasarkan Tabel 9, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 21 

dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase 

komulatif 10%. Kategori tinggi dengan interval 20-21 

dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan presentase 

komulatif 13,33%. Kategori sedang dengan interval 19-20 

dengan frekuensi 23, presentase relatif 76,67%, dan 

presentase komulatif 90%. Kategori kurang dengan interval 

18-19 dengan frekuensi 2, presentase relative 6,67%, dan 

presentase komulatif 96,67%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 18 dengan frekuensi 1, presentase relatif 

3,33%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa jaminan kesehatan berada pada kategori 

sedang dengan presentase relatif 76,67% dan presentase 

komulatif 90%. 
 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Jaminan Kesehatan 

 
 

e. Jenjang Karir 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

jenjang karir berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel 1.12, maka diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebesar 19,77, standar deviasi sebesar 0,679, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 18, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 21, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 593. 
 

Tabel 11. Statistik Deskriptif Jenjang Karir 

Berdasarkan Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel di atas, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 20 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 6,67%. Kategori tinggi dengan interval 20-20 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 13,34%. Kategori sedang dengan interval 19-20 

dengan frekuensi 21, presentase relatif 70%, dan presentase 

komulatif 83,34%. Kategori kurang dengan interval 18-19 

dengan frekuensi 5, presentase relative 16,66%, dan 

presentase komulatif 100%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 18 dengan frekuensi 0, presentase relatif 

0%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa jenjang karir berada pada kategori sedang dengan 

presentase relatif 70% dan presentase komulatif 83,34%. 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Jenjang Karir 

 
 

2. Kondisi Sosial 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif variabel 

kondisi sosial berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel 13, maka diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebesar 40,53, standar deviasi sebesar 1,634, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 38, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 46, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 1216. 
 

Tabel 13. Statistik Deskriptif Kondisi Sosial 

Berdasarkan Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel di atas, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 42 

dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase 

komulatif 10%. Kategori tinggi dengan interval 41-42 

dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase 

komulatif 20%. Kategori sedang dengan interval 39-41 

dengan frekuensi 20, presentase relatif 66,6%, dan 

presentase komulatif 86,6%. Kategori kurang dengan 

interval 38-39 dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,7%, 

dan presentase komulatif 93,3%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 38 dengan frekuensi 2, presentase relatif 

6,7%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi sosial berada pada kategori 

sedang dengan presentase relatif 66,6% dan presentase 

komulatif 86,6%. 
 

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kondisi Sosial 

 
 

Adapun hasil pengolahan data pada indikator-indikator 

variabel kondisi sosial sebagai berikut: 
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a. Pekerjaan 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

pekerjaan berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel 15, maka diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebesar 20,47, standar deviasi sebesar 1,074, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 18, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 23, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 614. 
 

Tabel 15. Statistik Deskriptif Pekerjaan Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel 16, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 22 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 6,67%. Kategori tinggi dengan interval 21-22 

dengan frekuensi 4, presentase relatif 13,3%, dan presentase 

komulatif 20%. Kategori sedang dengan interval 19-21 

dengan frekuensi 23, presentase relatif 76,67%, dan 

presentase komulatif 96,67%. Kategori kurang dengan 

interval 18-19 dengan frekuensi 0, presentase relatif 0%, dan 

presentase komulatif 96,67%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 18 dengan frekuensi 1, presentase relatif 

3,33%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pekerjaan berada pada kategori sedang 

dengan presentase relatif 76,67% dan presentase komulatif 

96,67%. 

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Pekerjaan 

 
 

b. Prestise (Kemampuan) 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

prestise berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel 17, maka diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebesar 20,07, standar deviasi sebesar 0,907, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 18, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 24, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 602. 
 

Tabel 17. Statistik Deskriptif Prestise Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 

Berdasarkan Tabel 18, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 21 

dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan presentase 

komulatif 3,33%. Kategori tinggi dengan interval 20-21 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 10%. Kategori sedang dengan interval 19-20 

dengan frekuensi 24, presentase relatif 80%, dan presentase 

komulatif 90%. Kategori kurang dengan interval 18-19 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 96,67%. Dan kategori sangat kurang dengan 

interval < 18 dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, 

dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa prestise berada pada kategori sedang dengan 

presentase relatif 80% dan presentase komulatif 90%. 
 

Tabel 18 Distribusi Frekuensi Prestise 

 
 

3. Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

kinerja pegawai berdasarkan penilaian pegawai bidang 

sistem pelayanan publik pada Tabel berikut, maka diperoleh 

nilai rata-rata (Mean) sebesar 40,50, standar deviasi sebesar 

2,726, nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 31, nilai 

yang paling tinggi (Maximum) sebesar 50, dan jumlah data 

(Sum) sebesar 1215. 
 

Tabel 19. Statistik Deskriptif Kinerja Pegawai Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel berikut, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 44 

dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan presentase 

komulatif 3,33%. Kategori tinggi dengan interval 41-44 

dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase 

komulatif 13,33%. Kategori sedang dengan interval 39-41 

dengan frekuensi 23, presentase relatif 76,67%, dan 

presentase komulatif 90%. Kategori kurang dengan interval 

36-39 dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan 

presentase komulatif 96,67%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 36 dengan frekuensi 1, presentase relatif 

3,33%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai berada pada kategori 

sedang dengan presentase relatif 76,67% dan presentase 

komulatif 90%. 
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Tabel 20. Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai 

 
 

Adapun hasil pengolahan data pada indikator-indikator 

variabel kinerja pegawai sebagai berikut: 

a. Kuantitas Kerja 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

kuantitas kerja berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel berikut, maka diperoleh nilai 

rata-rata (Mean) sebesar 7,90, standar deviasi sebesar 0,845, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 6, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 10, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 237. 
 

Tabel 21. Statistik Deskriptif Kuantitas Kerja Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel dibawah ini, maka diperoleh dengan 

menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval > 9 

dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan presentase 

komulatif 3,33%. Kategori tinggi dengan interval 8-9 dengan 

frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan presentase komulatif 

13,33%. Kategori sedang dengan interval 7-8 dengan 

frekuensi 21, presentase relatif 70%, dan presentase 

komulatif 83,33%. Kategori kurang dengan interval 6-7 

dengan frekuensi 2, presentase relatif 6,67%, dan presentase 

komulatif 90%. Dan kategori sangat kurang dengan interval 

< 6 dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan 

presentase komulatif 100%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kuantitas kerja berada pada kategori sedang dengan 

presentase relatif 70% dan presentase komulatif 83,33%. 
 

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Kuantitas Kerja 

 
 

 

 

b. Kualitas Kerja 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

kualitas kerja berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel di bawah ini, maka diperoleh 

nilai rata-rata (Mean) sebesar 8,27, standar deviasi sebesar 

0,691, nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 6, nilai 

yang paling tinggi (Maximum) sebesar 10, dan jumlah data 

(Sum) sebesar 248. 
 

Tabel 23. Statistik Deskriptif Kualitas Kerja Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel di bawah ini, maka diperoleh 

dengan menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval 

> 9 dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan 

presentase komulatif 3,33%. Kategori tinggi dengan interval 

8-9 dengan frekuensi 8, presentase relatif 26,67%, dan 

presentase komulatif 30%. Kategori sedang dengan interval 

7-8 dengan frekuensi 20, presentase relatif 66,67%, dan 

presentase komulatif 96,67%. Kategori kurang dengan 

interval 7 dengan frekuensi 0, presentase relatif 0%, dan 

presentase komulatif 96,67%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 7 dengan frekuensi 1, presentase relatif 

3,33%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas kerja berada pada kategori 

sedang dengan presentase relatif 66,67% dan presentase 

komulatif 96,67%. 
 

Tabel 24. Distribusi Frekuensi Kualitas Kerja 

 
 

c. Kerja Sama 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

kerja sama berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel 25, maka diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebesar 8,10, standar deviasi sebesar 0,662, nilai 

yang paling rendah (Minimum) sebesar 6, nilai yang paling 

tinggi (Maximum) sebesar 10, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 243. 
 

Tabel 25. Statistik Deskriptif Kerja Sama Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 
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Berdasarkan Tabel di bawah ini, maka diperoleh 

dengan menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval 

> 9 dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan 

presentase komulatif 3,33%. Kategori tinggi dengan interval 

8-9 dengan frekuensi 4, presentase relatif 13,33%, dan 

presentase komulatif 16,66%. Kategori sedang dengan 

interval 7-8 dengan frekuensi 23, presentase relatif 76,7%, 

dan presentase komulatif 93,36%. Kategori kurang dengan 

interval 7 dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan 

presentase komulatif 96,69%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 7 dengan frekuensi 1, presentase relatif 

3,33%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kerja sama berada pada kategori sedang 

dengan presentase relatif 76,7% dan presentase komulatif 

93,36%. 
 

Tabel 26. Distribusi Frekuensi Kualitas Kerja 

 
 

d. Tanggung Jawab 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

tanggung jawab berdasarkan penilaian pegawai bidang 

sistem pelayanan publik pada Tabel 27, maka diperoleh nilai 

rata-rata (Mean) sebesar 8,13, standar deviasi sebesar 0,629, 

nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 6, nilai yang 

paling tinggi (Maximum) sebesar 10, dan jumlah data (Sum) 

sebesar 244. 
 

Tabel 27. Statistik Deskriptif Tanggung Jawab Berdasarkan 

Pegawai Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel di bawah ini, maka diperoleh 

dengan menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval 

> 9 dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,3%, dan 

presentase komulatif 3,3%. Kategori tinggi dengan interval 

8-9 dengan frekuensi 4, presentase relatif 13,4%, dan 

presentase komulatif 16,7%. Kategori sedang dengan 

interval 7-8 dengan frekuensi 24, presentase relatif 80%, dan 

presentase komulatif 96,7%. Kategori kurang dengan 

interval 7 dengan frekuensi 0, presentase relatif 0%, dan 

presentase komulatif 96,7%. Dan kategori sangat kurang 

dengan interval < 7 dengan frekuensi 1, presentase relatif 

3,3%, dan presentase komulatif 100%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tanggung jawab berada pada kategori 

sedang dengan presentase relatif 80% dan presentase 

komulatif 96,7%. 

Tabel 28. Distribusi Frekuensi Tanggung Jawab 

 
 

e. Inisiatif 

Berdasarkan hasil olah data uji deskriptif indikator 

inisiatif berdasarkan penilaian pegawai bidang sistem 

pelayanan publik pada Tabel di bawah ini, maka diperoleh 

nilai rata-rata (Mean) sebesar 8,10, standar deviasi sebesar 

0,481, nilai yang paling rendah (Minimum) sebesar 7, nilai 

yang paling tinggi (Maximum) sebesar 10, dan jumlah data 

(Sum) sebesar 243. 
 

Tabel 29. Statistik Deskriptif Inisiatif Berdasarkan Pegawai 

Bidang Pelayanan Publik 

 
 

Berdasarkan Tabel di bawah ini, maka diperoleh 

dengan menunjukkan kategori sangat tinggi dengan interval 

> 8 dengan frekuensi 3, presentase relatif 10%, dan 

presentase komulatif 10%. Kategori tinggi dengan interval 

8-8 dengan frekuensi 0, presentase relatif 0%, dan presentase 

komulatif 10%. Kategori sedang dengan interval 7-8 dengan 

frekuensi 26, presentase relatif 86,67%, dan presentase 

komulatif 96,67%. Kategori kurang dengan interval 7 

dengan frekuensi 0, presentase relatif 0%, dan presentase 

komulatif 96,67%. Dan kategori sangat kurang dengan 

interval < 7 dengan frekuensi 1, presentase relatif 3,33%, dan 

presentase komulatif 100%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

inisiatif berada pada kategori sedang dengan presentase 

relatif 86,67% dan presentase komulatif 96,67%.  
 

Tabel 30. Distribusi Frekuensi Inisiatif 

 
 

4. Pengaruh sarana pendukung terhadap kinerja pegawai 

menggunakan Web dalam bidang pelayanan publik di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Makassar 
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a. Hasil Uji Normalitas 

Hasil analisis data uji normalitas di atas pada Tabel 31 

diperoleh nilai Sig. 0,157 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
 

Tabel 31. Hasil Uji Normalitas 

 
 

b. Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 32 di atas, 

menunjukkan bahwa  nilai sig. Linearity sebesar 0,522 > 

0,05 hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05, dan nilai Deviation From Linearity diperoleh 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan linear antar variabel secara signifikan. 
 

Tabel 32. Hasil Uji Linearitas 

 
 

c. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan  pada Tabel di bawah ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0,805 > 0,05. Maka  disimpulkan 

bahwa sarana pendukung berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 
 

Tabel 33. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

5. Pengaruh kondisi sosial terhadap kinerja pegawai 

menggunakan Web dalam bidang pelayanan publik di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Makassar 

a. Hasil Uji Normalitas 

Hasil analisis data uji normalitas di atas pada Tabel 34 

diperoleh nilai Sig. 0,011 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.    
 

Tabel 34. Hasil Uji Normalitas 

 
 

b. Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas pada Tabel 35 

menunjukkan bahwa  nilai sig. Linearity sebesar 0,001 < 

0,05 hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05, dan nilai Deviation From Linearity diperoleh 

0,260 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

linear antar variabel secara signifikan. 
 

Tabel 35. Hasil Uji Linearitas 

 
 

c. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan  pada Tabel 36 di bawah ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka  disimpulkan 

bahwa kondisi sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 
 

Tabel 36. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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6. Pengaruh Sarana pendukung dan kondisi sosial secara 

bersama-sama terhadap kinerja pegawai menggunakan 

Web dalam bidang pelayanan publik di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar 

a. Hasil Uji Normalitas 

Hasil analisis data uji normalitas pada Tabel 38. di 

bawah ini diperoleh nilai Sig. 0,200 > 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
 

Tabel 37. Hasil Uji Normalitas 

 
 

b. Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel di bawah ini 

menunjukkan bahwa  nilai sig. Linearity sebesar 0,020 > 

0,05 hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05, dan nilai Deviation From Linearity diperoleh 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan linear antar variabel secara signifikan. 
 

Tabel 38. Hasil Uji Linearitas 

 
 

c. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan Tabel di bawah ini  menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi 0,265 > 0,05 maka disimpulkan bahwa  

sarana pendukung dan kondisi sosial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 
 

Tabel 39. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi sarana 

pendukung dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

variabel sarana pendukung berdasarkan penilaian 

pegawai dalam bidang sistem pelayanan berada dalam 

kategori sedang, artinya bahwa penilaian pegawai 

terhadap aspek-aspek pada variabel sarana pendukung 

sudah baik dan maksimal. 

2. Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi kondisi 

sosial dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek variabel 

kondisi sosial berdasarkan penilaian pegawai dalam 

bidang sistem pelayanan berada dalam kategori sedang, 

artinya bahwa penilaian pegawai terhadap aspek-aspek 

pada variabel kondisi sosial sudah baik dan maksimal.  

3. Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi kinerja 

pegawai dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

variabel kinerja pegawai berdasarkan penilaian 

pegawai dalam bidang sistem pelayanan berada dalam 

kategori sedang, artinya bahwa penilaian pegawai 

terhadap aspek-aspek pada variabel kinerja pegawai 

baik dan maksimal. 

4. Sarana pendukung berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dan berdistribusi normal dengan besar hasil 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai 

signifikansi sebesar 0,805, artinya sarana pendukung 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, karena sarana 

pendukung yang tersedia di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Makassar belum maksimal dan 

kurang mendukung. Kinerja pegawai akan tetap 

berjalan normal apabila sarana pendukung itu 

meningkat.  

5. Kondisi sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, tetapi berdistribusi normal dengan besar hasil 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai 

signifikansi sebesar 0,001, artinya kondisi sosial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai,  namun karena 

beberapa pegawai ada yang tidak mengerjakan 

pekerjaannya sampai selesai dikarenakan ada yang 

merangkap dua pekerjaan sekaligus jadi pegawai 

keteteran dalam menyelesaikan pekerjaannya dan 

terlalu banyak permintaan dari masyarakat karena 

faktor sarana pendukung yang tersedia di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar 

belum maksimal dan kurang mendukung, pegawainya 

juga masih kurang dan belum sinkron. 

6. Sarana pendukung dan kondisi sosial berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai, dan 

berdistribusi normal dengan besar hasil nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi 

sebesar 0,265, artinya sarana pendukung dan kondisi 

sosial berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kinerja 

pegawai akan tetap normal selama sarana pendukung 

dan kondisi sosial disekitarnya masih bisa teratasi, 

sehingga sarana pendukung dan kondisi sosial akan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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